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A. Latar Belakang Masalah

Di dunia ini mustahil manusia dapat hidup seorang diri. Manusia akan
selalu membutuhkan orang lain dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-
hari. Walaupun manusia membutuhkan manusia lainnya dalam melakukan
aktivitas kehidupan sehari-hari, tetapi manusia tetap memiliki otonomi untuk
menentukan nasibnya sendiri. Secara pribadi, manusia harus memenuhi
kebutuhan dan keinginan hidupnya.

Manusia disebut mahluk ekonomi (homo economicus) karena manusia
selalu memikirkan upaya untuk memenuhi kebutuhannya sesuai dengan
prinsip-prinsip ekonomi. Kita tentu paham bahwa setiap manusia mempunyai
kebutuhan yang beraneka ragam. Setiap manusia butuh makan dan minum
agar tetap hidup. Manusia membutuhkan pakaian untuk dapat bergaul dengan
baik dengan manusia lainnya. Manusia juga butuh rumah sebagai tempat
perlindungan. Pendidikan, kesehatan, hiburan, dan kebutuhan lainnya juga
diperlukan manusia agar hidup lebih layak.

Manusia juga disebut sebagai mahluk sosial yang membutuhkan
interaksi. Dengan berinteraksi, mereka dapat mengambil dan memberikan
manfaat. Salah satu praktik yang merupakan hasil interaksi sesama manusia
adalah terjadinya jual beli yang dengannya mereka mampu mendapatkan

kebutuhan yang mereka inginkan. Islam mengatur permasalahan ini dengan



rinci dan seksama sehingga ketika mengadakan transaksi jual beli, manusia
mampu berinteraksi dalam koridor syariat dan terhindar dari tindakan-
tindakan aniaya terhadap sesama manusia, hal ini menunjukkan bahwa Islam
merupakan ajaran yang bersifat universal dan komprehensif.

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bay, al-tija>rah,
dan al-muba>dalah. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Alquran surah
Alfatir ayat 29:
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan salat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan. Mereka
itu mengharapkan tija>rah (perdagangan) yang tidak akan merugi’

Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli salah satunya adalah
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelakan.?

Berdasarkan ijmak ulama, jual beli diperbolenkan dan telah
dipraktikkan sejak masa Rasulullah saw. hingga sekarang. Di dalam Alquran
sendiri sudah dijelaskan tentang jual beli, yaitu dalam surah Albagarah ayat
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! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), 700.
2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 67.
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Swi. telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba). Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan), dan urusannya (terserah) kepada Allah Swt. orang yang
kembali (mengambil riba). Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya”.3
Dalam jual beli sendiri terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi,
sehingga jual beli tersebut dapat dikatakan sah oleh syariat. Adapun rukun jual
beli menurut kesepakatan ulama, yaitu:
1. Ada orang yang berakad atau ada orang yang bertransaksi (penjual dan
pembeli)
2. Ada s}i>ghah (lafal ijab dan kabul)
3. Ada barang yang dibeli
4. Ada nilai tukar pengganti barang.*
Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari
barang yang dijual/uang. Harga pasar adalah harga pasar yang berlaku
ditengah-tengah masyarakat secara aktual. Syarat-syarat harga pasar sendiri

adalah:

1. Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 52.
* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 115.



2. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum, seperti
pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu
dibayar kemudian (berutang), maka waktu pembayarannya harus jelas

3. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling tukar barang (al-
mugayyadah), maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang
dilarang oleh syariat, seperti babi dan khamar, karena dua benda ini tidak
bernilai dalam syariat.®

Oleh karena itu Islam membolehkan pengembangan harta dengan
berbisnis, yang salah satu melalui jalur perdagangan. Sebagaimana sabda

Nabi Muhammad saw. dalam hadis dan firman Allah Swt. dalam Alquran

surah Annisa ayat 29 sebagai berikut:
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“Diriwayatkan dari Rifa’i bin Rafi’i: Sesungguhnya Rasulullah saw. Ditanya.
Apakah usaha yang paling baik? Rasulullah saw. menjawab, usaha seorang
dengan tangannya dan setiap jual beli yang jujur.” (HR. Al-bazzar).

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang batal, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Swt. maha penyayang kepadamu.”’

5 -

Ibid., 119.
® Sayyid al-Imam Muhammad ibn Ismail al-Kahlani al-Sun’ani, Subul al-Sala>m Sarh Bulugh al-
Mara>m Minjami’ Adilati al Ah}kam, Juz. III (Kairo: Dar Th}ya>’ al-Tura>s al-Isla>mi, 1960), 4.
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., 122.



Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam hukum Islam
dapat berkembang meliputi segala aspek muamalah itu diizinkan oleh syariat
selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. Menyadari kehidupan dan
kebutuhan manusia itu berkembang seiring perkembangan zaman, syariat
Islam dalam bidang muamalah pada umumnya hanya mengatur mengenai
dasar-dasar hukum secara umum, sedangkan perinciannya diserahkan kepada
masyarakatnya karena disetiap tempat itu berbeda-beda kebiasaan (‘urf)
dalam melakukan muamalah, asalkan tidak menyimpang apalagi bertentangan
dengan prinsip-prinsip dan jiwa syariat Islam.

Jual beli juga dilakukan olenh masyarakat Desa Omben Kecamatan
Omben Kabupaten Sampang, di antaranya yang banyak dilakukan adalah jual
beli daging sapi. Jual beli daging sapi yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Omben yaitu dengan sistem pesanan baik itu lewat telepon atau SMS (sort
massage sent), yang dimana barang (daging sapi) itu ada wujudnya tetapi
tidak bisa dihadirkan pada waktu akad itu berlangsung. Hal itu dikarenakan
penyembelihan sapi dilakukan pada waktu tengah malam sehingga bisa di
dapatkan daging yang masih segar dan baru. Dengan kata lain, terjadinya jual
beli daging sapi itu dilakukan oleh pihak pedagang pengecer yang memesan
daging sapi pada supplier pada malam hari, dengan menyebutkan jenis dan
banyaknya daging sapi yang dibutuhkan, yang kemudian dilanjutkan oleh
pihak supplier yang menyebutkan harga perkilo gram dari daging sapi
tersebut. Sedangkan pembayarannya diberikan pada supplier, sehari setelah

daging itu laku/terjual. Tidak dapat ketentuan lebih jika daging yang



dikirimkan itu terdapat cacat, akan tetapi jika terjadi hal demikian, maka
pedagang pengecer tidak akan segan melakukan perubahan harga dari jumlah
uang yang harus disetorkan.

Dalam praktiknya, terdapat kesenjangan dalam transaksi jual beli
daging sapi tersebut, yakni pada saat pembayaran, seringkali pihak pengecer
tidak melakukan pembayaran secara penuh kepada pihak supplier, dengan
alasan mereka menganggap bahwa daging sapi yang mereka terima tidak
sempurna menurut perspektif mereka sendiri. Peristiwa ini mengecewakan
pihak supplier, karena hal tersebut tidak ada kesepakatan ulang dengan pihak
supplier. Padahal, jika daging dirasa kurang baik oleh pihak supplier, pihak
supplier memberikan harga kurang atau potongan harga pada pihak pengecer
dengan mempertimbangkan hal tersebut.

Di samping itu, pihak supplier sendiri juga sudah mengeluarkan
modal untuk biaya produksi, yang diantaranya digunakan untuk membayar
buruh jagal sapi (orang yang bertanggung jawab menyembeleh sapi), buruh
titik balung sapi (orang yang bertanggung jawab memisahkan daging dari
tulang sapi) dan sebagainya.

Menurut pandangan mazhab Syafii jual beli menurut bahasa adalah
pertukaran barang dengan barang lainnya. Sedangkan menurut istilah, jual
beli adalah akad dengan maksud pertukaran harta dengan harta untuk dimiliki

secara pasti.® Atau dalam pengertian lain jual beli adalah akad pertukaran

® Musthafa Al-Bigha, al-Figh al-Minhaji, (Damaskus: Da>r al-‘Ulu>m al-Insa>niyyah, 1989), 5.



harta yang menyebabkan kepemilikan atas harta atau pemanfaatan harta

untuk selamanya.® Jual beli dalam mazhab Syafii ada tiga macam, yaitu:

1. Jual beli barang yang dapat disaksikan langsung, seperti jual beli tanah
atau mobil. Hukumnya boleh berdasarkan kesepakatan ulama.

2. Jual beli sesuatu yang ditentukan sifat-sifatnya dalam tanggungan. Yang
disebut dengan akad sala>m (pemesanan), dihukumi boleh menurut ijmak
ulama.

3. Jual beli barang yang tidak dapat disaksikan langsung, jual beli demikian
tidak sah. Karena barangnya masih samar antara ada dan tidak ada.™®

Apabila terjadi jual beli baik keduanya telah menerima maupun
belum, maka masing-masing atau salah satu harus dengan khiya>r selama
belum berpisah. Kalau keduanya sudah selesai serah terima barang yang
diperjual belikan ~ kemudian barang tersebut rusak ketika ditangan pembeli
sebelum kedua pihak berpisah atau khiya>r, maka pembeli itu menanggung
harganya berapapun jumlah harganya karena jual beli itu belum sempurna

lagi.™*

Apabila barang tersebut rusak saat masih di tangan penjual atau belum

diterima oleh pembeli baik sebelum ataupun setelah berpisah. Maka batallah

® Wahbah az Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Terjemah Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 5,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), 618.

™ Ibid.

" Imam Asy Syafi’i, 41 Umm “Kitab Induk”, Jilid 1V, Terjemahan. Ismail Ya’qub, (Jakarta:
Faizan, 1982), 7.



jual beli dan pembeli tidak menanggung atas barang tersebut sehingga barang
tersebut tidak harus dibeli. *2

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk lebih jauh
memahami, mengkaji dan menganalisis fikih mazhab Syafii terhadap
perubahan harga sepihak dalam jual beli daging sapi di Desa Omben
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang, dan menyusunnya dalam bentuk
skripsi yang berjudul analisis fikih mazhab Syafii terhadap perubahan harga
sepihak (studi kasus jual beli daging sapi di Desa Omben Kecamatan Omben

Kabupaten Sampang).

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu Kkiranya penulis
paparkan beberapa masalah yang terindifikasi, antara lain:
1. Jual beli menurut hukum Islam.
2. Pengecer merubah harga secara sepihak.
3. Pengecer membuat alasan-alasan yang tidak masuk akal.
4. Supplier secara terpaksa menerima perubahan harga secara sepihak oleh
pedagang pengecer .
5. Praktik terjadinya perubahan harga secara sepihak yang dilakukan oleh
pedagang pengecer daging sapi.
6. Analisis fikih mazhab Syafii terhadap praktik perubahan harga sepihak.
Mengingat dengan keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian,

maka Penulis membatasi masalah yang akan di teliti sebagai berikut:

12 1bid.



1. Praktik terjadinya perubahan harga sepihak oleh pengecer daging sapi di
Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.

2. Analisis fikih mazhab Syafii terhadap praktik terjadinya perubahan harga
sepihak oleh pengecer daging sapi di Desa Omben Kecamatan Omben

Kabupaten Sampang.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas yang sudah diidentifikasi dan
dibatasi permasalahan yang akan diteliti, maka Penulis dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik terjadinya perubahan harga sepihak oleh pengecer
daging sapi di Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang?
2. Bagaimana analisis fikih mazhab Syafii terhadap praktik perubahan harga
sepihak oleh pedagang pengecer daging sapi di Desa Omben Kecamatan

Omben Kabupaten Sampang?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan.
Berdasarkan penelusuran Penulis, terdapat beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya antara lain:
1. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Harga

Sepihak (Study Kasus Dalam Jual Beli Daging Sapi Antara Supplier dan
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Pedagang Pengecer di Desa Tanduk Kecamatan Ampel Kabupaten
Boyolali)”, ini disusun oleh Eka Tyas Lisatiana tahun 2011, Jurusan
Muamalah Fakultas Shari’ah Institut Agama Islam Negeri WaliSongo
Semarang. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa jual beli harga
sepihak itu dibolehkan, dikarnakan pedagang pengecer masih
mempunyai khiya>r ‘ayb, yang disebabkan adanya cacat pada barang
yang diperjualbelikan. Dan harus mendapatkan kerelaan dari pihak
penjual. Karena jual beli yang ada unsur paksaan itu termasuk fasid.

2. Skripsi dengan judul “Tinjauan Sadd az|-Z>>|a>ri‘ah Terhadap
Perubahan Harga Secara Sepihak Dalam Jual Beli Rak Antara Produsen
dan Pedagang Pengecer di Jalan Dupak No. 91 Surabaya”, ini disusun
oleh Siti Nur Asia, tahun 2014, Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Jurusan Ekonomi Islam
Prodi Muamalah Surabaya. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa
jual beli harga sepihak itu tidak diperbolehkan karena banyak
menimbulkan kerusakan yang terjadi.*

Dari uraian judul skripsi di atas terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian sekarang. Persamaan penelitian di atas dengan sekarang
hanya sama-sama membahas tentang adanya pemotongan harga dalam

peraktik jual beli. Sedangkan yang membedakan penelitian di atas dengan

3 Eka Tyas Lisatiana, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Harga Sepihak (Study Kasus
Dalam Jual Beli Daging Sapi Antara Supplier dan Pedagang Pengecer di Desa Tanduk
Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali, Skripsi (Semarang: Fakultas Syariah IAIN Walisongo,
2011).

“ Siti Nur Asia, Tinjauan Sadd az|-Z>>|ari>ah Terhadap Perubahan Harga Secara Sepihak
Dalam Jual Beli Rak Antara Produsen dan Pedagang Pengecer di Jalan Dupak No. 91 Surabaya,
Skripsi (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Sunan Ampel, 2014).
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penelitian sekarang adalah subjek penelitian dimana pada judul skripsi di atas
menekankan pada tinjauan hukum Islam dan tinjauan sadd az|-Z>>|a>ri ‘ah
terhadap praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli, disini
sudah jelas bahwa skripsi yang di bahas oleh kedua Penulis di atas sangatlah
berbeda.

Adapun penelitian dalam skripsi Penulis berjudul “Analisis fikih
mazhab Syafii terhadap perubahan harga sepihak (studi kasus jual beli daging
sapi di Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang)”, didalamnya
membahas tentang analisis fikih mazhab Syafii terhadap perubahan harga
sepihak dalam jual beli daging sapi yang dilakukan oleh pedagang pengecer

kepada supplier di Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.

E. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui praktik terjadinya perubahan harga sepihak oleh
pengecer daging sapi di Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten
Sampang.

2. Untuk mengetahui analisis fikih mazhab Syafii terhadap praktik perubahan
harga sepihak oleh pedagang pengecer daging sapi di Desa Omben

Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Dari permasalahan di atas, penelitian ini diharapkan mempunyai nilai
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tambah dan manfaat yang baik untuk penulis maupun pembaca, paling tidak
untuk dua aspek yaitu:
1. Secara teoritis

a. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan pemahaman
studi hukum Islam mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum pada
umumnya dan mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Islam
(Muamalah) pada khususnya.

2. Secara praktis

a. Dapat memberikan informasi tambahan maupun pembanding bagi
peneliti berikutnya untuk membuat karya tulis ilmiah yang lebih
sempurna.

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan memberikan masukan serta
pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait khususnya masyarakat di

Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.

G. Definisi Oprasional
Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami terhadap
istilah yang dimaksud dalam judul Analisis fikih mazhab Syafii terhadap
perubahan harga sepihak (studi kasus jual beli daging sapi di Desa Omben
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang) maka perlu dijelaskan istilah pokok

bahasa yang terdapat dalam judul penelitian ini, sebagai berikut:



Fikih mazhab Syafii
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:Yang di maksud dengan fikih mazhab Syafii disini
(dalam skripsi ini) adalah pendapat mazhab Syafii
yang membahas tentang hukum jual beli pesanan

dalam harga sepihak.

Perubahan harga sepihak :Yang di maksud perubahan harga sepihak disini

Jual beli

(dalam skripsi ini) adalah transaksi yang sudah
disepakati pada waktu pemesanan oleh kedua belah
pihak (supplier dan pengecer). Akan tetapi diwaktu
pembayaran pedagang pengecer merubah harga
lebih rendah dari kesepakatan yang ditetapkan pada
waktu akad.

‘Pertukaran harta (ma>l) dengan harta dengan cara
tertentu. Diartikan harta yang memiliki manfaat
serta terdapat kecendrungan manusia untuk
menggunakannya, cara tertentu yang di maksud

adalah s}i>ghah atau ungkapan ijab dan kabul.®

H. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yakni

penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya®® praktik jual beli

terhadap perubahan harga sepihak di Desa Omben Kecamatan Omben

Kabupaten Sampang dengan analisis fikih mazhab Syafii.

Untuk

mempermudah pelaksanaan penelitian Praktik terhadap jual beli harga sepihak

1> Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 69.

18 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28.
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ini metode yang digunakan dalam penyusunan penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan adalah data yang perlu dihimpun untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah yakni data tentang praktik
jual beli terhadap perubahan harga sepihak di Desa Omben Kecamatan
Omben Kabupaten Sampang dan data yang ada kaitannya dengan analisis
fikih mazhab Syafii terhadap praktik jual beli perubahan harga sepihak di
Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.
2. Sumber data
Sumber data yang akan dijadikan pegangan dalam penelitian ini
agar mendapat data yang konkrit serta ada kaitannya dengan masalah di
atas meliputi:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau orang yang memerlukannya. Data primer disebut juga
data asli atau data baru.'’
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah objek
penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi penelitian dengan
interview atau wawancara. Dalam hal ini objek dari penelitian adalah

supplier  sebanyak lima narasumber (Tijaroh, Toriyah, Gunduk,

" Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka 2013), 93.
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Kholil, Magsudi) dan pedagang pengecer sebanyak empat narasumber
(Bhunima, Tijah, Erna, Mahbubah) yang ada di Desa Omben
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang yang melakukan praktik jual
beli terhadap perubahan harga sepihak yaitu supplier dan pedagang
pengecer.
b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-
sumber yang telah ada baik dari perpustakaan atau dari laporan-
laporan peneliti terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia
(landasan teori).*®

Sumber data sekunder adalah literatur atau bahan pustaka
yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:
1) Must}ofa al-Bighah. al-Figh al-Minhaji.
2) Ahmad Ibrahim. Jawa>hirun Nagiyah.
3) Sutrisno Hadi. Metodelogo Research.
4) Imam al Syafii. al-Umm “Kitab Induk”, Jilid 4.
5) Wahbah az Zuhaili. Fikkih Islam wa Adillatuhu.
6) Igbal M. Hadi. Metodelogi Penelitian dan Aplikasinya.
7) Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemahannya.
8) Hendi Suhendi. Figh Mu’amalah.

9) Masruhan. Metodelogi Penelitian Hukum.

'8 |bid., 93-94.
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10) Ahmad Wardi Muslich. Figh Muamalat.
11) Nasrun Haroen. Figh Mu amalah.
12) Rachman Shafei. figih muamalah.
13) Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D.
3. Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data
secara langsung dari lapangan yang berkaitan dengan permasalahan di
atas. Dalam pengumpulan data tersebut Penulis menggunakan metode
yaitu:
a. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.® Teknik ini digunakan untuk
menggali data atau informasi dari masyarakat di Desa Omben
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang yang berkaitan langung
dengan praktik jual beli terhadap perubahan harga sepihak, yaitu

supplier dan pedagang pengecer.

b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.?’ Dokumen

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa

19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2008), 72.
% M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya , (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode wawancara dalam penelitian kualitatif.**

Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik dokumentasi
yaitu teknik pengumpulan data yang didukung dari data sekunder yang
berkaitan dengan praktik jual beli terhadap perubahan harga sepihak di
Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.

4. Teknik pengolahan data

Teknik pengolahan data yang digunakan peneliti adalah :??
a. Editing

Editing yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian. Teknik ini
digunakan Penulis untuk memeriksa kelengkapan data-data yang sudah
dikumpulkan dan akan digunakan sebagai sumber-sumber studi

dokumentasi.

b. Organizing
Organizing yaitu menyusun kembali data yang telah didapat
dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.

21 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2011),
240.
% Ibid., 243-246.
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5. Teknik analisis data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.?

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan
kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh.*

Data kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang tidak
berbentuk angka dan digunakan untuk analisa data deskriptif kualitatif
dengan menggunakan pola pikir induktif. Pola pikir induktif adalah
metode yang digunakan untuk mengungkap fakta-fakta atau kenyataan

dari hasil penelitian.?®

I. Sistematika Pembahasan
Agar penulisan dalam penelitian ini tidak keluar dari jalur yang telah
ditentukan dan lebih mudah untuk dipahami serta lebih sistematis dalam
penyusunannya, maka Penulis membagi lima bab dalam penulisan pada

penelitian ini yang sistematikanya sebagai berikut:

% bid., 244.

% Drajat Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Laporan llmiah, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1993), 178.

% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 195.
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Bab kesatu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, kajian pustaka,
metode penelitian (meliputi data yang dikumpulkan, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisis data) serta
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi konsep umum jual beli menurut fikih mazhab
Syafii. Yang meliputi pengertian jual beli, akad jual beli, dasar hukum jual
beli, rukun dan syarat jual beli, jual beli sala>m, khiya>r dalam jual beli, dan
hukum jual beli menurut fikih mazhab Syafii.

Bab ketiga berisi tentang kasus perubahan harga sepihak dalam jual
beli daging sapi antara supplier dan pengecer di Desa Omben Kecamatan
Omben Kabupaten Sampang diantaranya: Profil desa, latar belakang
terjadinya perubahan harga sepihak, faktor perubahan harga sepihak, dampak
perubahan harga sepihak dalam jual beli daging sapi antara supplier dan
pengecer di Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.

Bab keempat berisi tentang analisis data dari hasil penelitian.
Analisis terhadap perubahan harga sepihak dalam jual beli daging sapi antara
supplier dan pengecer di Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten
Sampang dan analisis fikih mazhab Syafii terhadap perubahan harga sepihak
dalam jual beli daging sapi antara supplier dan pengecer di Desa Omben

Kecamatan Omben Kabupaten Sampang.
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Bab kelima merupakan bab akhir dari laporan penelitian yaitu

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



